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ABSTRAK 

Kecamatan Kendawangan merupakan kecamatan yang 

berada di Kabupaten Ketapang, kecamatan kendawangan 

merupakan kecamatan terbesar yang berada di kabupaten 

ketapang. Salah satu sumber pekerjaan yang berada di 

kecamatan kendawangan ialah perkebunan, perkebunan 

mencakup tenaga kerja yang sangat besar, dengan daerah 

kegiatan pekerjaan yang luas. Dengan sumber pendapatan 

dan pekerjaan yang stabil dalam proses perkembangan nya 

baik masyarakat maupun pihak swasta dan pemerintah 

merasa ada perlunya perkembangan dalam hal pembangunan 

demi menopang penduduk yang berkegiatan/bekerja 

dikecamatan kendawangan. Apa lagi seperti pihak swasta 

perusahaan perkebunan yang berada di kecamatan 

kendawangan, yang telah banyak membangun 

hunian/permukiman-permukiman yang disediakan untuk para 

pekerja. Dengan meningkatnya pertumbuhan permukiman-

permukiman yang ada dengan kondisi permukiman tersebar 

di karenakan ruang yang ada / lokasi kerja yang cukup 

luas, maka di perkirakan akan munculnya permasalahan-

permasalahan yang akan timbul disebabkan persebaran 

permukiman ini seperti permasalahan akasessibiltas 

ataupun sarana dan prasarananya. 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di 

atas, maka perlu di adakannya studi mengenai Kajian 

Pola Persebaran Permukiman di sekitar Kawasan 

Perkebunan Kecamatan Kendawangan, untuk mengetahui 

kondisi permukiman dan apa saja permasalahan-

permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan 

pengomtimalan/penigkatan kualitas hidup masyarakat 

permukiman perkebenan dan juga dapat menyongkong 

perkembangan-perkembangan yang ada di kecamatan 

kendawangan. Metode pendekatan yang akan dilakuakan 

dalam studi ini ialah Deskriptif Kualitatif 

Rasionalistik. 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan di 

ketahui bahwa pola permukiman disekitar kawasan 

perkebunan kecamatan kenadawangan dapat dibagi menjadi 

dua aspek, 1). Pola Permukiman Kompak, yang ciri 
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permukimannya dapat dilihat dari pola permukiman 

perusahaan perkebunan; 2). Pola Permukiman Tidak Kompak 

yang cirinya banyak terdapat pada permukiman perkebunan 

masyarakat. Dengan kondisi sarana-prasana yang sudah 

cukup memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil akhir 

penelitian ini ialah bahwa pola permukiman perkebunan 

yang bisa dilihat dari dua aspek dan juga bahwa 

kebutuhan dan kegiatan masyarkat biarpun kondisi 

permukiman yang tersebar-sebar masih sangat baik dan 

terpenuhi akan kebutuhan-kebutuhannya.  

Kata Kunci: Kajian Pola Permukiman, Perkebunan, 

Kelapasawit 

 


